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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seputar perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah tangga melalui kegiatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan ibu ibu rumah tangga khususnya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seputar perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah tangga melalui kegiatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan ibu ibu rumah tangga khususnya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak Program pengabdian merupakan kegiatan manusiawi yang dapat dilakukan oleh semua orang. 
Tidak memandang usia, baik yang sudah lanjut usia maupun yang masih muda. Dalam pengabdian 
banyak sekali hal ilmu serta pengalaman yang dapat diberikan dan ditularkan kepada sesama manusia 
dan masyarakat. Dari berbagai jurusan perkuliahan yang dapat diambil manfaat dalam teori maupun 
manfaat yang dapat di terapkan di masyarakat. Metode program malalui 3 tahapan, yaitu pertama tahap 
observasi, kedua tahap pendekatan sosial dan ketiga tahap pelaksanaan program. Pelaksanaan program 
juga dilakukan dalam 3 tahapan, yaitu : pertama perencanaan, kedua  pelaksanaan dan ketiga evaluasi. 
Kesimpulan program kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat diharapkan oleh warga. Kegiatan 
pelatihan dan sosialisasi pembuatan sabun cuci tangan dari minyak jelantah mendapatkan perhatian yang 
serius dari perangkat desa. Sebagaimana disampaikan oleh ketua RT pak Wafiq al Muiz bahwa warga 
mengharapkan ada pelatihan kembali terkait pembuatan sabun tersebut dan berharap pembuatannya bisa 
dilakukan dalam skala besar.  
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jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
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di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
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dan tidak ada yang mampu 
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hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
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pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang yang diperlukan 
di mana reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurhadi, 2020).

Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
suatu karya tulis tentang kualitas karya tulis 
yang tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
resensi faktanya merupakan konten tekstual 
yang dihasilkan dari analisis mendalam 
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajikan evaluasi yang adil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas dalam menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
pengarangnya (Pohan, 2014). 

Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses  
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi  
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang  
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  sebuah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan,  
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh  
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 

apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 

Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusaha untuk menimbulkan dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberikan secara tepat dan dilakukan 
secara objektif. Dalam mengembangkan 
sebuah karya resensi, seorang pencipta harus 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan pembaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.

Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kualitas dari karya tersebut. 
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi menulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas siswa 
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, kami dari Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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1. PENDAHULUAN  

Masa pandemi covid 19 masih 

berlangsung hingga saat ini. Dampak 

negatif yang dirasakan masyarakat 

sangat banyak, semua bidang terdampak 

pandemi covid 19. Sehingga prilaku 

masyarakat juga berubah dengan adanya 

covid 19 ini. Perubahan perilaku pada 

masyarakat dengan mengikuti anjuran 

pemerintah. Mulai dari mencuci tangan 

setelah beraktifitas diluar rumah, 

sehingga banyak ditemukan tempat 

kotak air dan sabun cuci tangan di depan 

rumah. Perilaku lainnya berupa memakai 

masker 2 embag beraktifitas diluar 

meskipun keluar tidak begitu jauh. Dan 

masih banyak lagi perubahan perilaku 

masyarakat setelah adanya wabah covid 

19 ini.  

Di sektor ekonomi Covid-19 

memberikan dampak yang luar biasa, 

masyarakat dengan ekonomi bawah 

sangat merasakan dampak Covid-19 ini. 

Banyak pengusaha UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah) yang 

melakukan perubahan dalam hal 

marketing, distribusi barang dan proses 

produksi untuk menyesuaikan dengan 

kondisi pendemi covid-19 ini. Hal itu 

dilakukan dalam rangka agar bisa tetap 

bertahan ditengah kesulitan ekonomi 

masa pandemi (Awali & Rohmah, 2020 ; 

Budiarto, 2020).  

Peran media sosial yang 

menyebar berita covid-19 secara 

berulang-ulang, berdampak sangat besar 

di masyarakat. Menimbulkan kesadaran 

di masyarakat bahwa virus ini sangat 

berbahaya. Keresahan masyarakat 

terhadap virus ini menjadikan perilaku 

masyarakat berubah. Berita covid-19 

yang selalu terupdate membuat 

perubahan perilaku ini nampak pada 

masyarakat. Dalam hal ini masyarakat 

memiliki pola pikir yang baik menuruti 

anjuran pemerintah, mulai dari mencuc i 

tangan setelah beraktifitas diluar rumah, 

terlihat banyak kotak air dan sabun cuci 

tangan di depan rumah. Selain hal itu 

masyarakat juga memakai masker 

2 embag beraktifitas diluar meskipun 

keluar tidak begitu jauh. Jadi, dalam 

pemberitaan covid19 di media sosial 

memiliki dampak psikologis dan 

perilaku yang positif dan negatif (Sari, 

2020). 

Pandemi covid-19 berdampak 

negatif terhadap masyarakat di berbagai 

sektor atau bidang. Semua itu perlu ada 

solusi penanganannya dari komunitas 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seputar perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah tangga melalui kegiatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan ibu ibu rumah tangga khususnya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seputar perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah tangga melalui kegiatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan ibu ibu rumah tangga khususnya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang yang diperlukan 
di mana reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurhadi, 2020).

Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
suatu karya tulis tentang kualitas karya tulis 
yang tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
resensi faktanya merupakan konten tekstual 
yang dihasilkan dari analisis mendalam 
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajikan evaluasi yang adil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas dalam menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
pengarangnya (Pohan, 2014). 

Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses  
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi  
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang  
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  sebuah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan,  
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh  
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 

apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 

Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusaha untuk menimbulkan dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberikan secara tepat dan dilakukan 
secara objektif. Dalam mengembangkan 
sebuah karya resensi, seorang pencipta harus 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan pembaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.

Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kualitas dari karya tersebut. 
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi menulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas siswa 
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, kami dari Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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kampus. Mahasiswa memiliki tugas 

untuk bisa mengurangi dampak negatif 

dari pandemi covid-19 ini. Oleh karena 

itu universitas muhammadiyah surabaya 

melakukan gerakan Back to Village. 

Gerakan kembali ke desa untuk 

membangun masyarakat dari dampak 

negatif pandemi covid-19.   

Dampak negatif dari wabah 

covid-19 ini juga terjadi di Surabaya. 

Perubahan perilaku masyarakat juga 

terjadi di Surabaya. Timbulnya 

kecemasan di masyarakat akibat wabah 

covid-19, bahkan timbul kecemasan 

yang berlebihan. Hal ini terjadi karena 

dampak dari wabah covid-19 berupa 

ekonomi yang menurun, kesehatan yang 

menghawatirkan, pemberlakuan 

karantina, seruan untuk di rumah saja 

dan lainnya menjadikan masyarakat 

cemas dan jenuh dengan kondisi tersebut 

(Irda Sari, 2020). Untuk menghilangkan 

kecemasan tersebut masyarakat 

kemudian bersikap tidak mengindahkan 

pemberlakuan PPKM dan protokol 

kesehatan.  

Gerakan Back to Village yang 

digalakkan Universitas Muhammad iyah 

Surabaya merupakan gerakan untuk 

membantu masyarakat Surabaya 

menangani dampak-dampak negatif wabah 

covid-19. Program ini merupakan program 

pengabdian masyarakat dari Univers itas 

Muhammadiyah Surabaya. Program 

pengabdian masyarakat ini melibatkan 

mahasiswa dan dosen, dimana dosen ini 

bertindak sebagai pembimbing lapangan. 

Mahasiswa di bentuk berkelompok dengan 

satu dosen pembimbing lapangan. Masing-

masing kelompok akan membuat program 

pengabdian masyarakat sesuai dengan 

kebutuhan dari lokasinya. Lokasi 

pelaksanaan pengabdian masyarakat di 

Kecamatan Mulyorejo, kelurahan Dukuh 

Mulyorejo, RW 04 RT 03 Kota Surabaya.  

 

2. METODE PELAKSANAAN  

Tahapan pelaksanaan program 

ini melalui 3 tahapan :  

Pertama tahap observasi. 

Pengamatan dan menggali informas i 

lewat wawancara merupakan cara yang 

dilakukan pada tahapan ini. Berdasarkan 

hasil observasi di RT 03 RW 04 

Kelurahan Dukuh Mulyorejo, 

Kecamatan Mulyorejo, Kota Surabaya, 

bahwa banyak warga yang tidak 

memperhatikan protokol kesehatan, 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seputar perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah tangga melalui kegiatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan ibu ibu rumah tangga khususnya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang yang diperlukan 
di mana reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurhadi, 2020).

Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
suatu karya tulis tentang kualitas karya tulis 
yang tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
resensi faktanya merupakan konten tekstual 
yang dihasilkan dari analisis mendalam 
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajikan evaluasi yang adil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas dalam menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
pengarangnya (Pohan, 2014). 

Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses  
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi  
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang  
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  sebuah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan,  
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh  
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 

apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 

Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusaha untuk menimbulkan dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberikan secara tepat dan dilakukan 
secara objektif. Dalam mengembangkan 
sebuah karya resensi, seorang pencipta harus 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan pembaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.

Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kualitas dari karya tersebut. 
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi menulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas siswa 
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, kami dari Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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berkerumunan dan tidak memakai 

masker.  

Kedua tahap pendekatan. 

Melakukan komunikasi dan pendekatan 

sosial dengan warga setempat. 

Diharapkan dengan cara ini mahasiswa 

dan civitas akademik dapat akrab dan 

menjalin komunikasi yang baik dengan 

warga setempat. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Farley, pendekatan 

sosial berdampak pada perubahan sosial 

akibat dari perubahan pola perilaku, 

hubungan sosial, 4embaga dan struktur 

sosial pada waktu tertentu. Perubahan 

sosial sendiri dikatakan sebagai 

perubahan yang terjadi pada kehidupan 

manusia yang diterim, berorientasi pada 

perubahan kondisi geografis kebudayaan 

materiil, komposisi penduduk, ideology 
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Gambar 1 Pertemuan dengan ketua RT 03 Bpk. 
M. Wafiq Al Muiz dan Pertemuan dengan ketua 

RW 04 Bpk. Khoirul Anam 
 

Ketiga tahap pelaksanaan. 

Tahapan ini meliputi 3 hal yaitu : 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluas i. 

Perencanaan merupakan tahap persiapan 

dan penyusunan program kegiatan, 

termasuk pembagian kerja. Selanjuatnya 

pelaksanaan merupakan proses 

pelaksanaan program kegiatan. 
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yaitu pertengahan dan akhir kegiatan.  

Perencanaan dilakukan dengan 

melihat kebutuhan dari warga setempat. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seputar perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah tangga melalui kegiatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan ibu ibu rumah tangga khususnya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
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sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 
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atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
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COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 
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Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 
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adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
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pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang yang diperlukan 
di mana reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurhadi, 2020).

Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
suatu karya tulis tentang kualitas karya tulis 
yang tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
resensi faktanya merupakan konten tekstual 
yang dihasilkan dari analisis mendalam 
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajikan evaluasi yang adil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas dalam menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
pengarangnya (Pohan, 2014). 

Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses  
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi  
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang  
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  sebuah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan,  
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh  
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 

apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 

Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusaha untuk menimbulkan dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberikan secara tepat dan dilakukan 
secara objektif. Dalam mengembangkan 
sebuah karya resensi, seorang pencipta harus 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan pembaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.

Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kualitas dari karya tersebut. 
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi menulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas siswa 
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, kami dari Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 

HUMANISM Vol. 2 No. 3 - 31 Desember 2021

 
 
 

Program disesuaikan dengan hasil 

observasi dan pendekatan sosial yang 

telah dilakukan sebelumnya.  Hasil 

penyusunan program berupa proposal 

kegiatan diserahkan kepada Ketua RT 

dan RW setempat. Hal ini dimaksudkan 

agar hubungan antara mahasiswa dan 

warga setempat lebih harmonis dan 

program-program pengabdian 

masyarakat dapat diterima dan 

terlaksana dengan baik.  

Gambar 2 Penyerahan Proposal Kegiatan 
kepada perangkat desa setempat 

 

3. PEMBAHASAN  

Program pengabdian merupakan 

kegiatan manusiawi yang dapat 

dilakukan oleh semua orang. Tidak 

memandang usia, baik yang sudah lanjut 

usia maupun yang masih muda. Dalam 

pengabdian banyak sekali hal ilmu serta 

pengalaman yang dapat diberikan dan 

ditularkan kepada sesama manusia dan 

masyarakat. Dari berbagai jurusan 

perkuliahan yang dapat diambil manfaat 

dalam teori maupun manfaat yang dapat 

di terapkan di masyarakat.  

Program kegiatan yang 

dikembangkan meliputi 3 hal, yaitu : 

edukasi protokol kesehatan, 

mengembangkan potensi-potensi yang 

ada menjadi hal-hal yang berguna, dan 

melakukan kegiatan perayaan HUT RI 

sesuai protokol kesehatan agar 

mengurangi rasa jenuh dan kecemasan di 

masyarakat.  

Program edukasi kesehatan 

meliputi kegiatan : Pertama, 

penyemprotan cairan desinfektan ke 

rumah-rumah warga secara menyeluruh.  

Setiap rumah warga di semprot cairan 

desinfektan tanpa terkecuali. Kawasan 

yang disemprot semua wilayah RT 03 

yang berjumlah ada 200 KK/rumah dan 

kos rumah tangga.   

     

 
Gambar 3 Penyemprotan desinfektan 
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pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seputar perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah tangga melalui kegiatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan ibu ibu rumah tangga khususnya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.

Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 

This is an open article under the
 CC-BY-SA license

2205958

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

HUMANISM Vol.2 No. 1 April 2021

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang yang diperlukan 
di mana reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurhadi, 2020).

Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
suatu karya tulis tentang kualitas karya tulis 
yang tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
resensi faktanya merupakan konten tekstual 
yang dihasilkan dari analisis mendalam 
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajikan evaluasi yang adil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas dalam menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
pengarangnya (Pohan, 2014). 

Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses  
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi  
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang  
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  sebuah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan,  
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh  
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 

apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 

Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusaha untuk menimbulkan dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberikan secara tepat dan dilakukan 
secara objektif. Dalam mengembangkan 
sebuah karya resensi, seorang pencipta harus 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan pembaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.

Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kualitas dari karya tersebut. 
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi menulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas siswa 
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, kami dari Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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Penyemprotan desinfektan ni 

dilakukan pada hari Ahad pukul 07.00 

WIB pagi hari. Mahasiswa pada saat 

melakukan penyemprotan menggunakan 

APD lengkap dengan membawa mesin 

penyemprot desinfektan. Diharapkan 

dengan program ini secara rutin dan 

terus-menerus dapat menurunkan angka 

diagnosa positif covid di kelurahan 

Dukuh Sutorejo.  

Program edukasi kesehatan yang 

kedua berupa penyebaran video edukasi 

kesehatan dan penyebaran poster edukasi 

kesehatan. Video edukasi kesehatan di 

share ke grup wa warga. Sedangkan 

poster edukasi kesehatan ditepatkan di 

warung makan, Giras, dan toko-toko.   

 

 

 
Gambar 4 Penyebaran poster edukasi 

kesehatan dan pembagian masker 
 

Kegiatan lainnya berkaitan 

dengan edukasi kesehatan adalah 

pembagian masker ke warga, diharapkan 

dengan  semua kegiatan edukasi 

kesehatan ini, masyarakat menjadi lebih 

memahami terkait protokol kesehatan 

dan pentingnya menjaga diri dan 

lingkungan dari virus covid 19.  

Program kedua berkaitan dengan 

pengembangan potensi-potensi yang ada 

menjadi hal-hal yang berguna. Program 

ini terdiri dari 2 kegiatan yaitu; 

penanaman sayuran dan buah di lahan 

taman yang tidak terawat, dan 

pembuatan sabun cuci tangan dari 

minyak jelantah.  

Kegiatan penanaman sayuran dan 

buah di lahan taman yang tidak terawat, 

dengan harapan warga dapat merawat 

tanaman berupa sayur dan buah ini. 

Pemilihan tanaman sayur dan buah 

dengan tujuan agar bisa dimanfaa tkan 

dan dikonsumsi  oleh warga. Sehingga 

dengan menanam tanaman toga dan 

sayuran seperti tomat, terung, lombok, 

sereh dan lainnya, warga terutama ibu 

rumah tangga bisa berhemat  dan 

mengurangi jumlah pengeluaran tiap 

harinya.  
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seputar perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah tangga melalui kegiatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan ibu ibu rumah tangga khususnya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
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bulan Desember 2019. Virus ini 
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virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
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Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 
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hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seputar perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah tangga melalui kegiatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan ibu ibu rumah tangga khususnya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang yang diperlukan 
di mana reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurhadi, 2020).

Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
suatu karya tulis tentang kualitas karya tulis 
yang tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
resensi faktanya merupakan konten tekstual 
yang dihasilkan dari analisis mendalam 
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajikan evaluasi yang adil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas dalam menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
pengarangnya (Pohan, 2014). 

Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses  
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi  
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang  
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  sebuah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan,  
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh  
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 

apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 

Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusaha untuk menimbulkan dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberikan secara tepat dan dilakukan 
secara objektif. Dalam mengembangkan 
sebuah karya resensi, seorang pencipta harus 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan pembaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.

Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kualitas dari karya tersebut. 
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi menulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas siswa 
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, kami dari Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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Gambar 5 Penanaman sayur-sayuran di lahan 
depan rumah warga 

 

Kegiatan pembuatan sabun cuci 

tangan dari minyak jelantah merupakan 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepada 

warga. Sosialisasi pengolahan limbah 

minyak jelantah diubah menjadi sabun 

cuci tangan berupa sabun batang dan 

sabun cair sangat diperlukan pada saat 

pandemi seperti ini, kita membiasakan 

diri untuk mencuci dan membersihkan 

tangan dalam rangka mencegah 

penularan covid 19.  

Kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan pembuatan sabun cuci tangan 

dari minyak jelantah dilakukan secara 

offline dan online. Pelatihan 

dilaksanakan secara offline dengan 

mengundang beberapa warga dalam 

rangka menghindari kerumunan warga. 

Sedangkan sosialisasi dilakukan dengan 

menyebar video cara pembuatan sabun 

cuci tangan dari minyak jelantah lewat 

sosial media warga.   

  

    

  

 

 

 

 

 
Gambar 6 Pelatihan pembuatan sabun cuci 

tangan dari minyak jelantah 

Lewat program ini diharapkan 

warga dapat memanfaatkan potensi-

potensi yang ada di lingkungan sekitar 

seperti lahan tanah dan minyak bekas 

menjadi hal-hal yang berguna.  

Program ketiga berkaitan dengan 

mengurai rasa kejenuhan dan kecemasan 

warga akibat dampak pandemi covid-19. 

Kegiatannya dengan melakukan 

perayaan HUT RI sesuai protokol 

kesehatan. Perayaan hari kemerdekaan 

Indonesia sering dirayakan warga 

dengan mengadakan lomba untuk warga. 

Perlombaan ini dilaksanakan di lapangan 

dan biasanya akan dihadiri oleh seluruh 

warga. Di masa pandemi seperti 

sekarang, hal tersebut tidak 

diperkenankan oleh pemerintah sebab 

bisa memicu penyebaran covid-19. Maka 

dari para mahasiswa berinisat if 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
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ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seputar perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah tangga melalui kegiatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan ibu ibu rumah tangga khususnya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
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bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang yang diperlukan 
di mana reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurhadi, 2020).

Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
suatu karya tulis tentang kualitas karya tulis 
yang tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
resensi faktanya merupakan konten tekstual 
yang dihasilkan dari analisis mendalam 
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajikan evaluasi yang adil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas dalam menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
pengarangnya (Pohan, 2014). 

Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses  
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi  
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang  
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  sebuah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan,  
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh  
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 

apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 

Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusaha untuk menimbulkan dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberikan secara tepat dan dilakukan 
secara objektif. Dalam mengembangkan 
sebuah karya resensi, seorang pencipta harus 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan pembaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.

Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kualitas dari karya tersebut. 
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi menulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas siswa 
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, kami dari Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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mengadakan lomba  secara daring atau 

online.  

Mekanisme pelaksanaan lomba 

sebagai berikut : pertama sosialisas i 

lomba 17 Agustus secara daring/online 

melalui grup wa warga.  

Gambar 7 Penyebaran famplet di grup wa warga  
Tahap selanjutnya menerima 

video peserta lomba. Panitia menerima 

video peserta lomba yang dikirim lewat 

wa. Pengiriman video diberi waktu dari 

tanggal 2 sampai 24 agustus. Pembagian 

hadiah dilakukan pada tanggal 28 

agustus.  

 
Gambar 8 Pembagian Hadiah lomba perayaan 
hari kemerdekaan 

Kegiatan perayaan kemerdekaan 

diharapkan bisa menjadi hiburan bagi 

warga yang merasa jenuh dengan kondisi 

pandemi selama ini. Secara psikologi 

adanya hiburan ini menghilangkan rasa 

kecemasan yang selama ini dirasakan 

warga terkait suasana pandemi.  

 

4. HASIL PELAKSANAAN  

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini terdiri dari 2 hal pertama 

terkait pelaksanaan program dan kedua 

terkait hasil evaluasi program.  

Secara umum program 

pengabdian masyarakat dapat terlaksana 

dengan baik dan mendapat dukungan 

dari perangkat desa dan warga. Selama 

pelaksanaan kegiatan, keterlibatan warga 

untuk mengikuti kegiatan sangat 

antusias. Setiap kegiatan yang berjalan 

selalu diikuti warga dan didukung oleh 

perangkat desa. Sehingga kami sangat 

berterima kasih atas sambutan dan 

dukungan dari warga setempat terhadap 

kegiatan-kegiatan yang kami lakukan.  

Hasil evaluasi program, bahwa 

kegiatan pengabdian masyarakat ini 

sangat diharapkan oleh warga. Kegiatan 

pelatihan dan sosialisasi pembuatan 

sabun cuci tangan dari minyak jelantah 

mendapatkan perhatian yang serius dari 

perangkat desa. Sebagaimana 

disampaikan oleh ketua RT pak Wafiq al 

Muiz bahwa warga mengharapkan ada 

pelatihan kembali terkait pembuatan 

sabun tersebut dan berharap 
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demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seputar perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah tangga melalui kegiatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan ibu ibu rumah tangga khususnya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 
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demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
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bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
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2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang yang diperlukan 
di mana reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurhadi, 2020).

Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
suatu karya tulis tentang kualitas karya tulis 
yang tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
resensi faktanya merupakan konten tekstual 
yang dihasilkan dari analisis mendalam 
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajikan evaluasi yang adil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas dalam menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
pengarangnya (Pohan, 2014). 

Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses  
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi  
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang  
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  sebuah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan,  
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh  
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 

apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 

Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusaha untuk menimbulkan dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberikan secara tepat dan dilakukan 
secara objektif. Dalam mengembangkan 
sebuah karya resensi, seorang pencipta harus 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan pembaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.

Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kualitas dari karya tersebut. 
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi menulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas siswa 
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, kami dari Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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pembuatannya bisa dilakukan dalam 

skala besar. Terkait permohonan dari pak 

RT ini, kami menampung dan 

menyampaikan ke pihak LPPM 

(Lembaga Penelitian Pengabdian 

Masyarakat) UM Surabaya. Produk 

sabun tersebut masih akan dilakukan uji 

laboratorium untuk kemudian bisa di 

buat dalam skala besar.  

5. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat dilakukan  meliputi 

pelaksanaan program dan kedua terkait 

hasil evaluasi program. Pelaksanaan 

program terdiri dari edukasi protokol 

kesehatan. Secara umum program 

pengabdian masyarakat dapat terlaksana 

dengan baik dan mendapat dukungan 

dari perangkat desa dan warga. Selama 
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